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“Allah seRali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati dalam
rongganya; dan dia tidak menjadikan istri-istrimu yang Ramu zhihar itu sebagai
ibumu, dan dia tidak menjadikan anak-anak angRatmu sebagai anak,
Randungmu (sendiri). yang demikian itu hanyalah perkRataanmu dimulutmu saja.

dan Allah mengatakan yang Sebenarnya dan dia menunjukRan jalan (yang
benar).” (al-Ahzab: 4)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A.Umum

Transliterasi adalah pemindahalian tulisan Arab kedalam tulisan Bahasa
Indonesia. Dalam skripsi ini pedoman transliterasi menggunakan berdasarkan
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Rebublik Indonesia No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987.

B. Konsonan

|| Tidak Dilambangkan | .= | DI
< |B L | Th
o T L Dh
< | Ts ¢ ¢ (koma menghadap ke atas)
z J ¢ Gh
¢ |H < |F
¢ | Kh s |Q
2 D < K
3 Dz J L
B ¢ M
D O N
o s w
o | Sy A H
w= | Sh < Y

Hamzah () yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak diawal
kata maka dalam transliterasinya mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun
apabila terletak ditengah atau diakhir maka dilambangkan dengan tanda ('),

berbalik dengan koma () untuk pengganti lambang “¢”.



C. Vokal, Panjang dan Diftong
Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis
dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u” sedangkan bacaan panjang

masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang =a  misalnya Ja menjadi gala
Vokal (i) panjang =1 misalnya Ja menjadi gila
Vokal (u) panjang =0  misalnya 0 menjadi ddna

Khusus untuk bacaan ya” nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis
dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) =5  misalnya J$#  menjadi gawlun

Diftong (ay) = misalnya o menjadi khayrun
D. Ta"marbdthah (3)

Ta’'marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat,
tetapi jika ta ‘marbithah tersebut berada diakhir kalimat, maka ditransliterasikan
dengan menggunakan “A” misalnya 4w 2l 4.l menjadi al-risalat li al-
mudarrisah, atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan
mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan “¢” yang

disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya A A < menjadi fi

rahmatillah.



E. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalélah
Kata sandang berupa “al” (J') ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di
awal kalimat, sedangnkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Contoh:
1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan. . .
2. Al-Bukhariy dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan. . .
3. Masya’Alldh kdna wa md lam yasya’ lam yakun.
4. Billahi ‘azza wa jalla.
F. Nama dan Kata Arab Terindonesiakan
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, maka
tidakperlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Seperti penulisan
nama “Abdurrahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata “salat” ditulis dengan
menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang disesuaikan dengan
penulisan namanya.
Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari bahasa Arab, namun ia berupa
nama dari orang Indonesia dan telah terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis
dengan cara “Abd al-Rahmdn Wahid”, “Amin Rais”, dan bukan ditulis dengan

“shalat”.
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ABSTRAK

Mohamad Hoirul Anam, NIM. 10210025, 2014. Kewarisan Anak Angkat Di
Kalangan Masyarakat Osing Di Desa Grogol Kecamatan Giri
Banyuwangi Perspektif Figih dan KHI. Skripsi. Jurusan Al-Ahwal
Al-Syakhshiyyah, Fakultas Syariah, Universitas Islam Negeri,
Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. Zaenul Mahmudi, M.A.

Kata Kunci: Kewarisan, Anak Angkat, Masyarakat Osing, Figih, KHI.

Pengangkatan anak adalah pengambilan anak orang lain yang dilakukan
oleh seseorang baik laki-laki maupun perempuan kemudian anak tersebut
dimasukkan ke dalam lingkungan keluarga sendiri, sehingga terjadi peralihan
peran serta tanggung jawab dari orang tua kandung kepada orang tua angkat untuk
merawat dan membesarkan anak tersebut. Perbuatan itu secara riil dapat dilihat
dalam kehidupan beberapa keluarga pada masyarakat Osing di Desa Grogol
Kecamatan Giri-Banyuwangi. Pengangkatan anak dilakukan dengan cara dan
motivasi yang beragam. Seperti halnya, keluarga tidak dikarunia keturunan atau
bahkan karena rasa belas kasihan terhadap keluarga anak angkat. Keluarga yang
mempunyai anak angkat maka menganggapnya sebagai anak kandung dan ia juga
akan diberi hak untuk mendapatkan harta warisan dari orang tua angkatnya.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti bermaksud mengkaji yang berkaitan
tentang: a). Bagaimana kedudukan anak angkat dalam keluarga pada masyarakat
Osing di Desa Grogol Kecamatan Giri-Banyuwangi? b). Bagaimana sistem
kewarisan pada anak angkat yang terjadi di kalangan masyarakat Osing di Desa
Grogol Kecamatan Giri Banyuwangi?. Tidak terlepas dari itu saja, peneliti juga
mengkaji dari sisi pandangan Figih dan KHI terhadap perbuatan di atas.

Langkah-langkah yang digunakan dalam melakukan penelitian ini, meliputi:
jenis penelitiannya empiris dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sesuai
dengan pendekatan penelitian yang dipilih, maka pengumpulan data yang peneliti
lakukan dengan cara wawancara dan observasi. Data tersebut merupakan data
primer yang didapatkan peneliti dari lapangan secara langsung. Analisis data
adalah bersifat deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan
atau fenomena yang terjadi di lapangan. Pada tahap terakhir ialah menarik sebuah
kesimpulan yang dimaksudkan untuk menemukan jawaban sesuai rumusan
masalah yang ditetapkan.

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa: a). Kedudukan anak angkat
dianggap sebagai anak kandung sehingga mempunyai kedudukan yang kuat dalam
lingkungan keluarga angkatnya. b). Sistem kewarisan pada anak angkat dilakukan
dengan cara memberikannya harta warisan secara keseluruhan, jika dia anak satu-
satunya. Jika masih terdapat anak kandung maka diberikan setengahnya. Hal ini
tidak sejalan dengan prinsip aturan dalam figih. Anak angkat bukan termasuk
dalam kerabat kandung orang tua angkatnya, sehingga ia tidak mempunyai hak
terhadap harta warisan mereka. Menurut KHI anak angkat dianggap sah
berdasarkan putusan Pengadilan dan hak yang didapatkan ialah berupa wasiat
wajibah yang besarnya 1/3 bagian dari harta warisan orang tua angkatnya.

Xiv



ABSTRACT

Mohamad Hoirul Anam, Student ID Number 10210025, 2014. Inheritance of
Adopted Child at Osing Society In Grogol Village, Giri
Subdistrict, Banyuwangi, Based on Figh and KHI Perspective.
Thesis. Al-Ahwal Al-Shakhshiyyah Deparment, Sharia Faculty, the
State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim of Malang.
Supervisor: Dr. Zaenul Mahmudi, M.A.

Keywords: Inheritance, adopted child, osing society, figh, KHI

Child adoption is taking other people's children done by someone both men
and women then these children put in their own family, it results to the transfer of
roles and responsibilities from the biological parents to the adoptive parents to
care for and raise the child. The act in real terms can be seen in the lives of several
families in the Osing society at grogol village, giri subdistrict, Banyuwangi. Child
adoption is done in various manners and motivations. For instances, the families
don’t have children or even a sense of compassion for the family of adopted
children. Families who have adopted children then take it as a biological child and
he will also be entitled to the estate of his adoptive parents.

Based on the problem above, the researcher intends to study about: a). What
is the position of adopted child in the family of Osing society in Grogol village,
Giri subdistrict, Banyuwangi? b). How does the system of inheritance regulate the
adopted child in the community in Grogol village, Giri subdistrict, Banyuwangi?
Researcher also review the above issues on Figh and KHI perspective.

This research is an empirical study using a qualitative approach. In
accordance with the chosen research approach, the methods of data collection
researchers use are interview and observation. The data obtained from two
methods. Analysis method used is descriptive aiming to describe a situation or
phenomenon happened in the field. In the last stage is to draw a conclusion that
the purpose of finding answers appropriate to formulation of the problem set.

Research finding shows that: a). The position of the adopted child is
considered as a biological child so he has a strong position within the adoptive
family. b). The system of inheritance gives adopted children the estate as a whole,
if he is the only son. If they have other biological child, the adopted childs is
given half. This is not in line with the principles of the figh rules. The adopted
child does not have bloodship with his adoptive parents. Therefore, he does not
have the right of inheritance from them. According to KHI adopted child is
considered legitimate by the decision of the Court and obtain the of obligatory
bequest (wasiat wajibah) of third part of his adoptive parent’s inheritance.
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